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ABSTRAK 

Pembelajaran yang bermakna tidak cukup hanya memberikan pengetahuan teoretis, 

tetapi perlu menghadirkan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Berangkat dari pemikiran tersebut, SMP Negeri 3 Susukan mengembangkan kegiatan 

kokurikuler lintas mata pelajaran bertema “Teknisi Muda” melalui proyek pembuatan 

maket rumah dan instalasi listrik sederhana. 

Praktik baik ini dirancang untuk mengintegrasikan tujuh mata pelajaran, yaitu IPA, 

Matematika, Bahasa Indonesia, Informatika, Prakarya, Pendidikan Pancasila, dan Seni 

Budaya. Peserta didik tidak hanya mempelajari konsep kelistrikan, tetapi juga merancang 

bangunan sederhana, mengukur bahan, menentukan posisi lampu dan sakelar, membuat 

jalur instalasi, mengenali komponen, melakukan pengujian rangkaian tegangan rendah, 

serta menyusun laporan dan mempresentasikan hasil proyek. 

Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam sembilan pertemuan dengan pendekatan 

berbasis proyek dan integrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). Pembelajaran dikembangkan melalui prinsip berkesadaran (mindful), 

bermakna (meaningful), dan menggembirakan (joyful). Peserta didik didorong untuk 

mengembangkan kecakapan hidup (life skills), meliputi keterampilan praktis, pemecahan 

masalah, kreativitas, ketelitian, komunikasi, kerja sama, kemandirian, tanggung jawab, 

serta kesadaran keselamatan dalam penggunaan listrik. 

Proyek ini juga memiliki nilai kebermanfaatan jangka panjang. Keterampilan dasar 

yang diperoleh dapat menjadi bekal kehidupan sehari-hari, pengenalan awal bagi peserta 

didik yang berminat melanjutkan pendidikan ke SMK bidang ketenagalistrikan atau teknik, 

sekaligus membuka wawasan tentang perkembangan teknologi energi, termasuk energi 

surya. Melalui kegiatan ini, sekolah berupaya menghadirkan pembelajaran yang 

kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan masa depan. 

 

mailto:sugiarti911@guru.smp.belajar.id


AGI 2026 | SMP Negeri 3 Susukan | 3 

Kata kunci: kokurikuler, lintas mata pelajaran, STEM, teknisi muda, instalasi listrik 

sederhana, pembelajaran mendalam. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan peserta didik agar 

tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu menghadapi berbagai 

persoalan dalam kehidupan nyata. Pengetahuan yang diperoleh di kelas perlu 

dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari sehingga peserta didik memahami 

manfaat belajar dan mampu menerapkannya secara bertanggung jawab. 

Salah satu persoalan sederhana yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

adalah penggunaan listrik di rumah. Setiap hari mereka menggunakan lampu, 

sakelar, kabel, stop kontak, dan berbagai peralatan elektronik. Namun, belum tentu 

mereka memahami bagaimana sebuah rangkaian listrik bekerja, apa fungsi setiap 

komponennya, mengapa pemasangan harus direncanakan, serta bagaimana risiko 

dapat muncul apabila listrik digunakan secara tidak tepat. 

Di sisi lain, setelah menyelesaikan pendidikan SMP, sebagian peserta didik 

akan melanjutkan pendidikan ke jenjang SMK. Beberapa di antaranya 

menunjukkan ketertarikan pada bidang teknik, kelistrikan, dan keterampilan 

vokasional. Ketertarikan tersebut perlu mendapatkan ruang pengembangan melalui 

pengalaman belajar yang sesuai dengan usia, kemampuan, dan keselamatan peserta 

didik. 

Kegiatan kokurikuler bertema “Teknisi Muda” hadir sebagai salah satu 

upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut. Melalui proyek pembuatan maket 

rumah dan instalasi listrik sederhana, peserta didik diajak mengenal dunia teknik 

dari kegiatan yang dekat dengan lingkungan mereka. Mereka belajar bahwa sebuah 

rumah tidak hanya dibangun dengan dinding, pintu, dan atap, tetapi juga 

memerlukan perencanaan tata ruang serta sistem penerangan yang aman dan 

berfungsi. 

Kegiatan ini menggunakan bahan sederhana dan mudah ditemukan, seperti 

kardus bekas, karton, kertas, bahan dekorasi, serta komponen rangkaian listrik 

tegangan rendah yang sesuai untuk pembelajaran. Pemanfaatan bahan bekas yang 

masih layak pakai menjadi bagian dari upaya membangun kepedulian terhadap 

lingkungan dan mengurangi sampah rumah tangga. 
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Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya membuat sebuah karya. 

Mereka menjalani proses merencanakan, mencoba, menemukan kendala, 

menganalisis penyebab, memperbaiki rancangan, dan menyampaikan hasil. Proses 

tersebut menjadi kesempatan untuk mengembangkan kecakapan hidup (life skills), 

yaitu keterampilan praktis, pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan mengambil keputusan 

secara aman. 

Dari sudut pandang pengembangan sekolah, kegiatan ini merupakan bentuk 

pembelajaran yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu pengalaman 

yang utuh. Guru tidak lagi bekerja hanya berdasarkan batas mata pelajaran masing-

masing, tetapi saling berkontribusi untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

B. Situasi dan Tantangan 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa kondisi yang menjadi 

pertimbangan pengembangan proyek ini. 

Pertama, peserta didik membutuhkan pengalaman belajar yang lebih 

konkret. Konsep listrik, rangkaian, pengukuran, dan perencanaan instalasi akan 

lebih mudah dipahami ketika mereka dapat melihat, menyentuh, merancang, dan 

menguji sebuah model sederhana. 

Kedua, minat peserta didik terhadap bidang keterampilan teknik perlu 

difasilitasi sejak dini. Sekolah ingin memberikan pengalaman awal yang dapat 

membantu mereka mengenali potensi dan minat, khususnya bagi peserta didik yang 

kelak ingin melanjutkan pendidikan ke SMK bidang ketenagalistrikan atau bidang 

teknik lainnya. 

Ketiga, kegiatan praktik kelistrikan memiliki risiko apabila tidak dirancang 

dengan benar. Kesalahan menghubungkan kabel dapat menyebabkan hubungan 

pendek atau kerusakan komponen. Oleh karena itu, pembelajaran harus 

menempatkan keselamatan sebagai prinsip utama. Praktik peserta didik dibatasi 

pada rangkaian tegangan rendah yang aman untuk pembelajaran dan selalu berada 

dalam pengawasan guru. Peserta didik tidak diperkenankan melakukan pekerjaan 

pada instalasi listrik rumah tangga yang terhubung langsung dengan jaringan listrik 

PLN. 
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Keempat, peserta didik perlu dibimbing agar tidak langsung mempercayai 

semua informasi atau tutorial yang ditemukan di internet. Mereka perlu belajar 

menilai apakah informasi tersebut sesuai, aman, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kelima, sekolah perlu mengembangkan pembelajaran yang tetap dapat 

dilaksanakan dengan bahan sederhana dan biaya terjangkau. Tidak semua kegiatan 

proyek harus menggunakan peralatan mahal. Kreativitas justru dapat tumbuh ketika 

peserta didik mampu memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

C. Tujuan Praktik Baik 

Praktik baik “Teknisi Muda Beraksi” memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Memberikan pengalaman belajar kontekstual melalui proyek maket rumah dan 

instalasi listrik sederhana. 

2. Mengembangkan pemahaman peserta didik tentang alat, bahan, dan komponen dasar 

kelistrikan. 

3. Melatih kemampuan merancang, mengukur, membuat, menguji, dan mengevaluasi 

suatu produk. 

4. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, teliti, mandiri, dan mampu 

bekerja sama. 

5. Membentuk kesadaran tentang pentingnya keselamatan dalam penggunaan listrik. 

6. Mengembangkan keterampilan komunikasi melalui laporan dan presentasi proyek. 

7. Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan melalui pemanfaatan bahan bekas 

yang aman dan layak digunakan. 

8. Memberikan pengenalan awal terhadap keterampilan vokasional dan perkembangan 

teknologi energi. 

D. Manfaat Praktik Baik 

Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak. 

• Bagi peserta didik, kegiatan menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan 

sekaligus menantang. Mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan dasar 

yang dapat digunakan untuk memahami peralatan listrik di lingkungan rumah, 

mengenali potensi bahaya, serta mengetahui kapan harus meminta bantuan orang 

dewasa atau teknisi yang kompeten. 

• Bagi guru, kegiatan menjadi ruang kolaborasi lintas mata pelajaran untuk 

merancang pembelajaran yang lebih terpadu, kontekstual, dan berorientasi pada 

proses maupun produk. 
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• Bagi sekolah, kegiatan dapat menjadi salah satu contoh pengembangan kokurikuler 

yang menghubungkan pengetahuan akademik dengan kecakapan hidup dan 

kebutuhan masa depan peserta didik. 

• Bagi lingkungan keluarga dan masyarakat, pengalaman peserta didik 

diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan menggunakan listrik secara lebih bijak, 

menjaga keselamatan, dan memanfaatkan bahan yang masih layak pakai. 
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BAB II 

 STRATEGI DAN PELAKSANAAN PRAKTIK BAIK 

 

A. Gagasan Inovasi: Belajar Menjadi Teknisi Muda 

Gagasan utama praktik baik ini adalah menghadirkan pengalaman belajar 

teknik sederhana melalui proyek yang dapat diamati hasilnya. Peserta didik bekerja 

dalam kelompok untuk menghasilkan sebuah maket rumah yang dilengkapi 

instalasi penerangan sederhana. 

Proyek dipilih karena mengandung tantangan yang saling berkaitan. Peserta 

didik harus memikirkan bentuk rumah, ukuran ruangan, posisi lampu, posisi 

sakelar, jalur kabel, kebutuhan bahan, hingga cara menguji rangkaian. Setiap 

keputusan memerlukan pertimbangan dan kerja sama. 

Kegiatan ini bukan bertujuan menjadikan peserta didik sebagai teknisi 

listrik profesional dalam waktu singkat. Tujuannya adalah memberikan pengenalan, 

membangun pemahaman, dan menumbuhkan sikap bertanggung jawab terhadap 

penggunaan teknologi. 

Tagline kegiatan ini adalah: “Dari Barang Sederhana Menjadi Karya 

Bermakna, dari Keterampilan Dasar Menuju Kemandirian Masa Depan.” 

B. Pendekatan Pembelajaran 

Praktik baik ini mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning) dengan pendekatan STEM. 

1. Science (Sains): peserta didik mempelajari konsep dasar listrik, rangkaian, konduktor, 

isolator, daya listrik, serta keselamatan penggunaan listrik. 

2. Technology (Teknologi): peserta didik mengenal fungsi komponen instalasi dan 

memanfaatkan teknologi digital untuk mencari informasi, membuat dokumentasi, 

serta menyusun presentasi. 

3. Engineering (Rekayasa): peserta didik merancang maket, menentukan posisi lampu 

dan sakelar, menyusun jalur instalasi, serta melakukan pengujian dan perbaikan 

rancangan. 

4. Mathematics (Matematika): peserta didik melakukan pengukuran, memperkirakan 

kebutuhan bahan, membaca skala sederhana, dan menghitung kebutuhan biaya. 
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Pendekatan tersebut diperkuat dengan prinsip pembelajaran mendalam: 

• Berkesadaran (*Mindful*): peserta didik memahami tujuan kegiatan, mengenali 

risiko, dan bekerja dengan penuh perhatian. 

• Bermakna (*Meaningful*): materi dikaitkan dengan kebutuhan nyata di rumah dan 

kehidupan masyarakat. 

• Menggembirakan (*Joyful*): peserta didik memperoleh pengalaman belajar melalui 

eksplorasi, diskusi, praktik, kreativitas, dan keberhasilan menghasilkan karya. 

C. Kolaborasi Lintas Mata Pelajaran 

Tujuh mata pelajaran terintegrasi dalam proyek ini dengan kontribusi yang saling 

melengkapi. 

Mata pelajaran Kontribusi dalam proyek 

IPA 
Konsep arus listrik, rangkaian, konduktor, 

isolator, daya, dan keselamatan listrik. 

Matematika 

Pengukuran, skala gambar, perhitungan 

panjang kabel, kebutuhan bahan, dan 

perkiraan biaya. 

Bahasa Indonesia 
Penyusunan laporan, petunjuk 

penggunaan, diskusi, dan presentasi. 

Informatika 
Pembuatan denah sederhana, presentasi 

digital, serta dokumentasi foto atau video. 

Prakarya 
Pembuatan maket, pemilihan bahan, 

penggunaan alat, dan proses perakitan. 

Pendidikan Pancasila 

Disiplin, tanggung jawab, gotong royong, 

dan kepatuhan terhadap aturan 

keselamatan. 

Seni Budaya 
Tata bentuk, warna, motif, kerapian, dan 

keindahan maket. 

Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa sebuah proyek sederhana dapat menjadi 

ruang belajar yang luas. Setiap mata pelajaran memberikan sudut pandang berbeda, tetapi 

seluruhnya bertemu dalam satu tujuan, yaitu menghasilkan karya yang bermanfaat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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D. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan dirancang dalam sembilan pertemuan. Peserta didik dibagi 

menjadi lima sampai enam kelompok kerja. Setiap kelompok bertanggung jawab 

merencanakan, mengerjakan, menguji, dan mempresentasikan produknya. 

1. Pertemuan 1 – Mengenal Alat dan Bahan Kelistrikan 

Peserta didik mengamati gambar atau contoh alat dan bahan instalasi listrik. 

Mereka mengidentifikasi nama, fungsi, serta kemungkinan bahaya apabila alat 

digunakan secara tidak tepat. 

Komponen yang dikenalkan antara lain MCB, kabel, fitting, sakelar, stop 

kontak, steker, dan lampu. Guru mengarahkan diskusi agar peserta didik 

memahami bahwa setiap komponen memiliki fungsi tertentu dan tidak dapat 

digunakan secara sembarangan. 

Pertanyaan pemantik yang digunakan adalah: “Jika lampu di rumah tidak 

menyala, hal apa saja yang perlu kita ketahui sebelum mengambil tindakan?” 

Pada tahap ini, peserta didik belajar mengamati, mengidentifikasi, 

mengelompokkan informasi, dan menyampaikan pendapat. 

2. Pertemuan 2 – Mendesain dan Membuat Maket Rumah 

Setiap kelompok merancang bentuk rumah sederhana. Mereka menentukan 

jumlah ruangan, pintu, jendela, posisi lampu, dan sakelar. Selanjutnya, peserta 

didik mengukur karton atau kardus sesuai desain. 

Bahan dipotong dan dirakit menjadi bagian-bagian rumah. Penggunaan 

gunting dan cutter dilakukan sesuai petunjuk serta pengawasan guru. Peserta didik 

belajar bahwa ketelitian dalam mengukur akan memengaruhi hasil akhir. 

3. Pertemuan 3 – Menyelesaikan Konstruksi Maket 

Peserta didik melanjutkan proses perakitan, memperkuat bagian rumah, dan 

memberikan sentuhan akhir berupa pewarnaan serta motif. Setiap kelompok 

meninjau kembali kekuatan dan kerapian konstruksi. 

Kegiatan ini melatih kreativitas, pembagian tugas, kesabaran, dan 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara bertahap. 

4. Pertemuan 4 – Merancang Jalur Instalasi Listrik 

Peserta didik menentukan posisi lampu dan sakelar pada maket. Mereka 

menggambar jalur instalasi sederhana pada denah yang telah dibuat. 
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Guru mengajak peserta didik mempertimbangkan alasan penempatan lampu 

dan sakelar. Mereka tidak hanya menggambar jalur, tetapi juga belajar bahwa 

instalasi yang baik harus direncanakan sebelum dirakit. 

5. Pertemuan 5 – Memasang dan Menguji Rangkaian Sederhana 

Kelompok menyiapkan komponen yang sesuai untuk rangkaian 

pembelajaran tegangan rendah. Guru memeriksa rancangan dan kondisi komponen 

sebelum praktik dimulai. 

Peserta didik memasang komponen dengan pendampingan guru, kemudian 

melakukan pemeriksaan dan pengujian. Jika lampu belum menyala, mereka diajak 

memeriksa kemungkinan penyebab berdasarkan rancangan dan kondisi rangkaian. 

Pada tahap ini, peserta didik berlatih tidak terburu-buru menyimpulkan. 

Mereka belajar memeriksa kembali hubungan antarkomponen secara sistematis. 

6. Pertemuan 6 – Mengenal Komponen Lampu 

Peserta didik mengamati bagian-bagian lampu yang aman untuk dipelajari. 

Guru menjelaskan fungsi bagian yang dapat dikenali dan mengaitkannya dengan 

prinsip kerja lampu. 

Komponen bekas hanya digunakan apabila kondisinya aman dan telah 

diperiksa oleh guru. Lampu pecah, komponen berbahaya, atau bagian yang 

berpotensi melukai peserta didik tidak digunakan untuk praktik pembongkaran. 

7. Pertemuan 7 – Menganalisis Gangguan pada Lampu 

Peserta didik mempelajari beberapa gejala sederhana, seperti lampu tidak 

menyala, cahaya redup, atau berkedip. Mereka mendiskusikan kemungkinan 

penyebab berdasarkan informasi yang telah dipelajari. 

Guru mengarahkan peserta didik untuk membedakan pengamatan, dugaan, 

dan kesimpulan. Mereka juga diajak bersikap kritis terhadap tutorial perbaikan 

yang ditemukan di internet. Tidak semua tutorial dapat langsung diikuti, terutama 

apabila mengabaikan prosedur keselamatan. 

8. Pertemuan 8 – Simulasi Penanganan Masalah secara Aman 

Peserta didik melakukan simulasi pemeriksaan dan penggantian komponen 

sederhana menggunakan media pembelajaran yang aman dan sesuai. Seluruh 

kegiatan dilakukan dengan pendampingan guru serta tanpa menyentuh instalasi 

listrik rumah tangga yang masih terhubung dengan sumber listrik. 



AGI 2026 | SMP Negeri 3 Susukan | 12 

Guru menekankan bahwa kemampuan teknisi bukan hanya ditentukan oleh 

keberanian memperbaiki, melainkan juga oleh kemampuan mengenali batas 

kompetensi dan menghentikan pekerjaan ketika terdapat risiko. 

Peserta didik memahami bahwa pekerjaan pada instalasi listrik rumah 

tangga harus diserahkan kepada orang dewasa yang kompeten atau teknisi 

berpengalaman. 

9. Pertemuan 9 – Laporan, Presentasi, dan Refleksi 

Setiap kelompok menyusun laporan proyek yang berisi latar belakang, 

tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, dokumentasi, hasil pengujian, kendala, solusi, 

dan kesimpulan. 

Kelompok mempresentasikan hasil maket dan menjelaskan proses 

pembuatan serta pengujian rangkaian. Peserta didik lain diberi kesempatan bertanya 

dan memberikan tanggapan. 

Pada akhir kegiatan, peserta didik melakukan refleksi tentang pengalaman, 

kesulitan, keterampilan baru, serta manfaat proyek bagi kehidupan sehari-hari. 

E. Keselamatan sebagai Prioritas Utama 

Keselamatan menjadi prinsip yang tidak dapat ditawar dalam kegiatan 

“Teknisi Muda”. Guru menyampaikan aturan sebelum praktik dan memastikan 

seluruh kegiatan sesuai dengan kemampuan peserta didik SMP. 

Aturan keselamatan yang ditekankan meliputi: 

1. Praktik rangkaian hanya menggunakan sumber tegangan rendah yang sesuai untuk 

pembelajaran. 

2. Peserta didik tidak diperbolehkan bekerja pada instalasi listrik rumah tangga yang 

terhubung langsung dengan jaringan listrik PLN. 

3. Tidak menyentuh peralatan listrik dengan tangan basah atau ketika berada di tempat 

yang basah. 

4. Tidak memasukkan benda ke stop kontak dan tidak bermain-main dengan kabel 

maupun sumber listrik. 

5. Penggunaan alat potong, gunting, lem, dan bahan lainnya harus mengikuti arahan 

guru. 

6. Komponen bekas harus diperiksa terlebih dahulu dan hanya digunakan apabila aman. 

7. Jika menemukan kabel terkelupas, percikan, bau terbakar, atau kondisi berbahaya, 

peserta didik harus menjauh dan segera melapor kepada orang dewasa. 
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8. Perbaikan instalasi listrik rumah tangga harus dilakukan oleh orang yang kompeten. 

Dengan demikian, keberhasilan proyek tidak hanya diukur dari lampu yang menyala, tetapi 

juga dari kepatuhan peserta didik terhadap prosedur keselamatan. 
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BAB III 

HASIL, DAMPAK, DAN REFLEKSI 

 

A. Produk yang Dihasilkan 

Produk utama yang dirancang dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Maket rumah sederhana hasil rancangan dan kreativitas kelompok. 

2. Instalasi penerangan sederhana menggunakan rangkaian tegangan rendah. 

3. Lampu yang dapat dinyalakan melalui sakelar. 

4. Laporan proyek yang memuat proses dan hasil kegiatan. 

5. Presentasi hasil kerja kelompok. 

6. Demonstrasi atau simulasi pemeriksaan rangkaian dan penanganan masalah secara 

aman. 

Produk tersebut menjadi bukti bahwa peserta didik telah melalui proses belajar yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

B. Pengembangan Kompetensi Peserta Didik 

Praktik baik ini diarahkan untuk mengembangkan sejumlah kompetensi penting. 

1. Bernalar kritis 

Peserta didik belajar menganalisis fungsi komponen, merencanakan jalur 

instalasi, dan mencari penyebab ketika rangkaian tidak berfungsi. Mereka diajak 

memahami bahwa kesalahan sambungan dapat menimbulkan hubungan pendek. 

Karena itu, setiap langkah perlu diperiksa dengan cermat. 

2. Kreativitas 

Kardus, karton, dan bahan sederhana yang tersedia di sekitar dapat diolah 

menjadi maket rumah. Peserta didik memperoleh kesempatan menuangkan 

gagasan, memilih desain, mengatur warna, dan menghasilkan karya sesuai 

kemampuan kelompok. 

3. Kolaborasi dan komunikasi 

Pembuatan maket membutuhkan pembagian tugas. Ada peserta didik yang 

mengukur, menggambar, memotong, merakit, mendokumentasikan, atau menyusun 

laporan. Mereka belajar mendengarkan pendapat, menyampaikan gagasan, dan 

menyelesaikan perbedaan secara bersama. 

4. Kemandirian dan tanggung jawab 
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Peserta didik belajar menyelesaikan tugas, menjaga alat, mengelola bahan, 

dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Kemandirian juga berarti 

mampu mengenali batas kemampuan serta meminta bantuan ketika menghadapi 

pekerjaan berisiko. 

5. Kesadaran keselamatan 

Peserta didik memahami bahwa listrik memiliki manfaat besar, tetapi dapat 

membahayakan apabila digunakan tanpa pengetahuan dan kehati-hatian. Kesadaran 

ini diharapkan terbawa ke lingkungan rumah dan masyarakat. 

C. Manfaat bagi Kehidupan Sehari-hari 

Keterampilan yang diperkenalkan melalui proyek ini memiliki hubungan 

langsung dengan kehidupan peserta didik. Mereka menjadi lebih mengenal 

peralatan penerangan di rumah, memahami fungsi sakelar dan lampu, serta 

mengetahui pentingnya menjaga kondisi kabel dan peralatan listrik. Mereka juga 

belajar bahwa ketika menemukan gangguan, langkah pertama bukanlah mencoba 

memperbaiki secara sembarangan, melainkan menjaga keselamatan dan meminta 

bantuan orang yang tepat. 

Pengetahuan tersebut merupakan bagian dari kecakapan hidup (life skills). 

Peserta didik diharapkan tumbuh menjadi individu yang lebih peduli, teliti, dan 

bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi di lingkungan keluarga maupun 

masyarakat. 

D. Kepedulian Lingkungan dan Pemanfaatan Bahan Bekas 

Salah satu nilai penting dalam proyek ini adalah penggunaan bahan 

sederhana dan bahan bekas yang masih layak. Kardus dan karton dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan utama maket sehingga peserta didik belajar bahwa 

barang yang dianggap tidak terpakai masih dapat memiliki nilai guna. 

Pemanfaatan bahan bekas juga membuka diskusi tentang sampah rumah 

tangga, penggunaan kembali barang, dan kebiasaan mengurangi limbah. Untuk 

komponen listrik bekas, guru tetap melakukan seleksi. Tidak semua barang bekas 

aman digunakan. Komponen yang pecah, rusak, mengandung bagian berbahaya, 

atau tidak diketahui kondisinya tidak digunakan dalam praktik peserta didik. 
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E. Membuka Wawasan Masa Depan 

Kegiatan “Teknisi Muda” memiliki nilai pengenalan karier sekaligus 

penguatan kecakapan hidup (life skills) yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagian peserta didik mungkin akan melanjutkan pendidikan ke SMK, 

termasuk program keahlian yang berkaitan dengan ketenagalistrikan, elektronika, 

atau teknik lainnya. Kegiatan “Teknisi Muda” tidak hanya memberikan 

pengetahuan tentang kelistrikan, tetapi juga membekali peserta didik dengan 

keterampilan hidup (life skills) yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar bahwa lampu rusak dan 

komponen bekas yang masih layak tidak selalu harus dibuang. Dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, mereka dapat belajar memeriksa, 

memperbaiki, dan merangkai kembali komponen lampu yang aman sehingga dapat 

dimanfaatkan kembali. Kegiatan pemeriksaan atau perangkaian kembali hanya 

menggunakan komponen yang telah dipastikan aman dan rangkaian tegangan 

rendah di bawah pengawasan guru atau orang dewasa. Perbaikan lampu dan 

instalasi rumah tangga yang terhubung dengan listrik PLN harus dilakukan oleh 

teknisi yang kompeten. Kegiatan ini sekaligus menumbuhkan kreativitas, 

kepedulian terhadap lingkungan, dan kebiasaan memanfaatkan barang bekas 

menjadi sesuatu yang bernilai guna. 

Keterampilan tersebut juga dapat menjadi bekal untuk memperoleh 

penghasilan secara mandiri. Peserta didik dapat belajar membeli alat dan bahan 

kelistrikan sederhana melalui toko daring dengan harga terjangkau, kemudian 

merangkainya menjadi produk kreatif, seperti lampu hias atau maket rumah dengan 

penerangan sederhana. Hasil karya tersebut dapat dipasarkan kepada masyarakat 

dengan harga yang wajar dan bersaing. 

Selain itu, peserta didik dapat memanfaatkan keterampilannya untuk 

membantu tetangga atau masyarakat yang membutuhkan, misalnya membuat 

rangkaian sederhana, memperbaiki karya atau media pembelajaran, dan membuat 

produk sesuai kemampuan mereka. Dengan pendampingan orang tua atau guru, 

pengalaman tersebut dapat menjadi langkah awal untuk mengenal dunia usaha dan 

memperoleh penghasilan dari keterampilan yang dimiliki. 

Dengan demikian, kegiatan “Teknisi Muda” diharapkan mampu 

menumbuhkan peserta didik yang terampil, kreatif, mandiri, dan memiliki jiwa 
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kewirausahaan. Mereka tidak hanya belajar membuat sebuah karya, tetapi juga 

memahami bahwa keterampilan sederhana dapat menjadi peluang untuk berkarya, 

membantu orang lain, dan menghasilkan nilai ekonomi. Inilah salah satu bekal life 

skill yang bermanfaat bagi masa depan peserta didik. 

F. Asesmen dan Evaluasi 

Penilaian dilakukan dengan memperhatikan proses dan hasil proyek. Aspek 

yang dinilai meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

1. Penilaian sikap 

Aspek yang diamati meliputi disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

keselamatan kerja. Guru mengamati keterlibatan peserta didik selama kegiatan, 

kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

2. Penilaian pengetahuan 

Penilaian mencakup pemahaman konsep listrik dan rangkaian, fungsi 

komponen instalasi, prosedur keselamatan, serta kemampuan menganalisis 

kemungkinan penyebab lampu tidak menyala. 

3. Penilaian keterampilan 

Penilaian keterampilan mencakup kerapian dan kekuatan maket, ketepatan 

rancangan jalur kabel, keberfungsian rangkaian tegangan rendah, kemampuan 

melakukan simulasi secara aman, serta penguasaan materi saat presentasi. 

Kriteria penilaian keterampilan dalam rancangan kegiatan meliputi 

pembuatan maket (25%), instalasi listrik sederhana (30%), simulasi penanganan 

masalah lampu (25%), dan presentasi (20%). 

Hasil asesmen digunakan untuk memberikan umpan balik, mengidentifikasi 

kesulitan, serta menentukan pendampingan lanjutan bagi kelompok atau peserta 

didik yang masih membutuhkan bantuan. 

G. Refleksi dan Tindak Lanjut 

Pelaksanaan proyek memberikan pembelajaran penting bahwa kegiatan 

lintas mata pelajaran membutuhkan perencanaan yang matang. Ketersediaan alat 

dan bahan, pembagian tugas guru, pengaturan waktu, serta pengawasan 

keselamatan harus diperhatikan sejak awal. 

Peserta didik juga perlu diberikan ruang untuk mencoba dan melakukan 

perbaikan. Ketika rangkaian tidak berfungsi, guru tidak selalu langsung 



AGI 2026 | SMP Negeri 3 Susukan | 18 

memberikan jawaban. Peserta didik diarahkan untuk mengamati, mengajukan 

dugaan, memeriksa rancangan, dan mendiskusikan kemungkinan penyebabnya. 

Beberapa hal yang perlu terus diperkuat dalam pelaksanaan berikutnya 

adalah: 

1. Menyediakan panduan praktik dan daftar pemeriksaan keselamatan yang lebih 

terstruktur. 

2. Memastikan seluruh komponen rangkaian sesuai standar pembelajaran tegangan 

rendah. 

3. Menyusun jadwal kolaborasi guru lintas mata pelajaran secara lebih terkoordinasi. 

4. Memberikan kesempatan yang seimbang kepada seluruh peserta didik untuk 

mencoba berbagai peran. 

5. Mengembangkan dokumentasi proses dan hasil proyek sebagai bahan evaluasi. 

6. Menghadirkan narasumber atau praktisi yang kompeten untuk memberikan wawasan 

tentang dunia kerja teknik, apabila memungkinkan. 

7. Mengembangkan proyek lanjutan yang mengenalkan prinsip konservasi energi dan 

teknologi energi terbarukan. 

Refleksi ini menjadi dasar untuk menyempurnakan kegiatan agar semakin aman, 

inklusif, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Praktik baik “Teknisi Muda Beraksi” merupakan upaya menghadirkan 

pembelajaran kokurikuler lintas mata pelajaran yang kontekstual melalui proyek 

pembuatan maket rumah dan instalasi listrik sederhana. 

Melalui integrasi tujuh mata pelajaran dan pendekatan STEM, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk menghubungkan pengetahuan dengan praktik. 

Mereka belajar mengenali alat dan komponen, mengukur bahan, merancang 

bangunan, menyusun jalur instalasi, menguji rangkaian tegangan rendah, 

menganalisis masalah, membuat laporan, dan mempresentasikan hasil. 

Lebih dari sekadar menghasilkan maket, kegiatan ini diarahkan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, 

kemandirian, serta kesadaran keselamatan kerja. Penggunaan bahan sederhana dan 

bahan bekas yang aman juga menjadi sarana menanamkan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Kegiatan ini memberikan pengenalan awal terhadap keterampilan 

vokasional yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan membuka 

wawasan peserta didik tentang pilihan pendidikan serta perkembangan teknologi 

pada masa depan. 

B. Rekomendasi 

Praktik baik ini dapat dikembangkan secara berkelanjutan melalui 

kolaborasi guru, dukungan kepala sekolah, pemanfaatan lingkungan sekitar, dan 

keterlibatan narasumber yang relevan. 

Sekolah dapat menjadikan proyek ini sebagai inspirasi untuk 

mengembangkan kegiatan kokurikuler lain yang menghubungkan berbagai mata 

pelajaran dengan persoalan nyata. Dengan perencanaan yang baik, kegiatan 

sederhana dapat menjadi pengalaman belajar yang bermakna dan memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk mengenali potensi dirinya. 

Pada akhirnya, keberhasilan pendidikan bukan hanya terlihat dari apa yang 

dapat dihafalkan peserta didik, tetapi juga dari kecakapan hidup yang mereka 

kuasai: memahami persoalan, menghasilkan karya, memanfaatkan keterampilan 

secara produktif, mengambil keputusan dengan bijak, dan bertindak aman serta 
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bertanggung jawab dalam kehidupan. “Dari Barang Sederhana Menjadi Karya 

Bermakna, dari Keterampilan Dasar Menuju Kemandirian Masa Depan.” 
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LAMPIRAN YANG DIREKOMENDASIKAN 

Untuk memperkuat bukti praktik baik dalam pengajuan AGI 2026, lampirkan 

dokumentasi autentik berikut: 

1. Dokumen perencanaan kokurikuler lintas mata pelajaran. 

2. Foto kegiatan identifikasi alat dan bahan kelistrikan. 

3. Foto proses desain dan pembuatan maket rumah. 

4. Foto proses perancangan jalur instalasi. 

5. Foto pemasangan dan pengujian rangkaian tegangan rendah dengan pengawasan 

guru. 

6. Foto kegiatan pengenalan komponen lampu dan simulasi keselamatan. 

7. Foto presentasi hasil proyek peserta didik. 

8. Contoh LKPD dan laporan hasil kerja kelompok. 

9. Rubrik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

10. Refleksi peserta didik atau testimoni guru dan kepala sekolah. 
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RENCANA PEMBELAJARAN KOKURIKULER 

LINTAS MATA PELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Susukan 

Kelas / Fase  : IX / D 

Semester  : Ganjil 

Tema   : Teknisi Muda 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasi berbagai alat dan bahan instalasi listrik rumah tangga beserta 

fungsinya. 

2. Menjelaskan fungsi komponen instalasi listrik, seperti MCB, kabel, fitting, sakelar, 

stop kontak, steker, dan lampu.  

3. Mendesain jalur instalasi listrik pada maket rumah sesuai prinsip keselamatan.  

4. Melakukan pemeriksaan sederhana terhadap kerusakan lampu.  

5. Memperbaiki lampu yang mati sesuai prosedur keselamatan 

 

B. MATA PELAJARAN YANG TERINTEGRASI 

No Mata Pelajaran Kontribusi dalam Proyek 

1 IPA 

Memahami konsep arus listrik, rangkaian listrik, 

konduktor, isolator, daya listrik, dan keselamatan 

penggunaan listrik. 

2 Matematika 

Mengukur panjang kabel, menghitung kebutuhan 

bahan, memperkirakan biaya sederhana, membaca 

skala gambar, serta menghitung daya listrik. 

3 Bahasa Indonesia 

Menyusun laporan proyek, membuat petunjuk 

penggunaan, melakukan presentasi, dan menyampaikan 

hasil diskusi secara lisan maupun tertulis. 

4 Informatika 

Mendesain denah instalasi menggunakan aplikasi 

sederhana, membuat presentasi digital, 

mendokumentasikan proses proyek dalam bentuk video 

atau foto. 

5 Prakarya 

Membuat maket rumah, memasang instalasi listrik 

sederhana, menggunakan alat kerja secara benar dan 

aman. 
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6 PKn 

Menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, gotong 

royong, dan kepatuhan terhadap aturan keselamatan 

kerja. 

7 Seni Budaya 
Mendesain maket rumah agar menarik, rapi, dan 

proporsional. 

 

C. DIMENSI PROFIL LULUSAN 

1. Beiman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Bernalar Kritis 

3. Kreatif 

4. Gotong Royong 

5. Mandiri 

6. Berkebinekaan Global 

 

D. DESAIN PEMBELAJARAN 

➢ Pertemuan Pertama :  

Tujuan Pembelajaran : Mengidentifikasi berbagai alat dan bahan instalasi listrik 

rumah tangga beserta fungsinya 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru membagi murid kedalam 5 – 6 kelompok kerja 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : "Bayangkan kalian diminta membantu 

memperbaiki lampu di rumah yang tidak menyala. Menurut kalian, alat apa saja 

yang harus disiapkan terlebih dahulu? Mengapa setiap alat tersebut memiliki 

fungsi yang berbeda?" 

Kegiatan Inti 

• Tahap Orientasi : Guru membagikan Lembar Kerja yang berisi gambar alat-alat 

listrik. 

• Tahap Eksplorasi : Murid mengidentifikasi nama alat dan fungsinya kemudian 

menuliskan pada Lembar Kerja yang telah disediakan 

• Tahap Diskusi : Kelompok mendiskusikan fungsi dari masing-masing alat serta 

menganalisis bahaya jika alat digunakan secara tidak benar 

Penutup 
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• Refleksi tentang kegiatan hari ini 

• Guru memberikan umpan balik dan menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 

 

➢ Pertemuan Kedua 

Tujuan Pembelajaran : Membuat maket rumah sederhana  

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru membagi murid kedalam 5 – 6 kelompok kerja 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : "Apa saja bagian-bagian utama dari 

sebuah rumah dan mengapa jalur kabel harus direncanakan sebelum dipasang?" 

Kegiatan Inti 

1. Mendesain Rumah 

• Setiap kelompok mendiskusikan bentuk rumah yang akan dibuat. 

• Setiap kelompok menentukan jumlah ruangan, pintu, jendela, lampu, dan 

sakelar. 

• Guru memberikan masukan terhadap desain yang telah dibuat 

2. Mengukur Karton 

• Guru memberikan contoh cara mengukur bahan dengan benar. 

• Murid membuat tanda pada karton sesuai ukuran yang telah ditentukan. 

• Guru memastikan seluruh ukuran sudah tepat sebelum bahan dipotong. 

3. Memotong Bahan 

• Guru menjelaskan cara menggunakan gunting dan cutter secara aman. 

• Murid memotong karton sesuai pola yang telah dibuat. 

• Guru mengawasi kegiatan untuk menghindari kecelakaan kerja. 

 

4. Merakit Maket 

• Murid menyiapkan alas rumah. 

• Dinding rumah dipasang menggunakan lem. 

• Murid menyusun seluruh bagian rumah hingga membentuk bangunan yang 

utuh. 
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Penutup 

• Refleksi tentang kegiatan hari ini. “Apa kesulitan yang kalian hadapi selama 

membuat maket?” 

• Guru memberikan umpan balik dan menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 

 

➢ Pertemuan Ketiga 

Tujuan Pembelajaran : Melanjutkan dan menyelesaikan maket rumah sederhana  

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru membagi murid kedalam 5 – 6 kelompok kerja yang telah ditentukan 

Kegiatan Inti 

1. Merakit Maket 

• Murid menyusun seluruh bagian rumah hingga membentuk bangunan yang 

utuh. 

2. Menyelesaikan Maket 

• Murid memberikan sentuhan akhir pada maket seperti mewarnai maket dan 

memberi motif yang sesuai 

Penutup 

• Guru memberikan umpan balik dan menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 

 

➢ Pertemuan Keempat 

Tujuan Pembelajaran : Membuat rancangan sederhana jalur instalasi listrik pada 

maket. 

 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memeriksa kelengkapan alat dan bahan dari masing-masing kelompok 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : " Jika kalian membuat rumah 

sungguhan, di mana sebaiknya posisi lampu dipasang? Mengapa? " 

• Guru mengingatkan aturan keselamatan dalam menyusun rangkaian listrik 
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Kegiatan Inti 

1. Meninjau Rancangan 

• Guru meminta setiap kelompok membuka rancangan maket. 

• Guru meminta murid untuk memperbaiki bagian yang belum sesuai. 

2. Menyelesaikan konstruksi Maket 

• Guru membantu kelompok yang mengalami kesulitan 

• Guru memastikan penggunaan alat dilakukan dengan aman. 

3. Menentukan posisi lampu dan saklar 

• Guru meminta setiap kelompok untuk menentukan posisi lampu pada maket 

• Guru meminta setiap kelompok untuk menentukan posisi sakelar 

4. Merancang jalur instalasi 

• Guru menyampaikan konsep sederhana tentang instalasi listrik 

• Murid menggambar jalur instalasi pada denah dengan menggunakan garis 

Penutup 

• Refleksi tentang kegiatan hari ini. “Mengapa posisi lampu dan sakelar harus 

direncanakan?” 

• Guru memberikan penguatan bahwa “Seorang teknisi tidak hanya harus bisa 

memasang kabel, tetapi juga harus mampu membuat perencanaan terlebih 

dahulu.” 

 

➢ Pertemuan Kelima 

Tujuan Pembelajaran : Memasang komponen instalasi listrik pada maket. 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : " Jika lampu pada maket tidak menyala 

setelah semua komponen dipasang, bagian mana yang akan kalian periksa 

terlebih dahulu? Mengapa? " 

• Guru mengingatkan aturan keselamatan dalam menyusun rangkaian listrik 

Kegiatan Inti 

1. Memeriksa Rancangan 

• Guru memeriksa rancangan instalasi, mengecek jumlah lampu, jumlah saklar 

dan jalur kabel pada denah 
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2. Menyiapkan komponen 

• Guru meminta murid menyiapkan komponen yang akan digunakan 

• Guru memastikan setiap komponen dalam kondisi baik 

3. Melakukan pemasangan 

• Guru mendampingi proses pemasangan komponen pada maket 

4. Melakukan Pengujian 

• Guru memastikan rangkaian telah diperiksa sebelum disambungkan ke sumber 

daya 

• Guru membimbing murid untuk mengecek ulang rangkaian jika rangkaian tidak 

menyala 

Penutup 

• Guru mengapresiasi kelompok yang telah berhasil memasang instalasi listrik 

dengan benar dan memberikan kesempatan kepada kelompok yang belum berhasil 

untuk memperbaiki pada waktu yang telah ditentukan 

 

➢ Pertemuan Keenam 

Tujuan Pembelajaran : Mengenali bagian utama lampu yang dapat diamati. 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : " Jika sebuah lampu tidak menyala, 

bagaimana kita dapat mengetahui apakah masalahnya berasal dari lampu atau 

dari bagian lain?” 

Kegiatan Inti 

1. Observasi 

• Guru mengajak murid untuk mengamati beberapa contoh lampu yang aman 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

• Setiap kelompok mencatat bagian-bagian lampu yang terlihat 

2. Identifikasi Bagian-bagian Lampu 

• Guru menjelaskan secara sederhana bagian lampu. 

3. Demostrasi Guru 

• Guru mendemonstrasikan cara mengidentifikasi bagian-bagiannya. 

4. Identifikasi Kerusakan 
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• Peserta didik diberikan beberapa kasus : Misal lampu tidak menyala tetapi 

lampu lain pada rangkaian menyala, lampu menyala redup, lampu berkedip. 

• Peserta didik mendiskusikan kemungkinan penyebab berdasarkan gejala yang 

diamati. 

Penutup 

• Guru melakukan refleksi bersama murid “Hal apa yang paling menarik yang 

saya pelajari tentang lampu hari ini” 

 

➢ Pertemuan Ketujuh 

Tujuan Pembelajaran : Mengidentifikasi gejala kerusakan lampu. 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : "Ketika lampu tidak menyala, apakah 

kita boleh langsung menggantinya? Mengapa?" 

• Guru mengulas materi bagian-bagian lampu 

Kegiatan Inti 

1. Pemberian Kasus 

• Guru menyediakan beberapa media praktik yang aman berupa lampu yang 

masih berfungsi dan lampu yang mati 

2. Pengamatan 

• Murid mengamati kondisi fisik bagian-bagian lampu dan membandingkan 

antara lampu yang berfungsi dan yang mati 

 

3. Diskusi 

• Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan 

• Guru memberikan koreksi dan penguatan 

Penutup 

• Guru mengajukan pertanyaan : "Mengapa seorang teknisi tidak boleh langsung 

mengganti komponen sebelum mengetahui penyebab kerusakannya?" 

 

➢ Pertemuan Kedelapan 

Tujuan Pembelajaran : Melakukan penggantian komponen sederhana pada media 

praktik yang aman. 
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Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : "Setelah kita mengetahui penyebab 

kerusakan, apa yang harus dilakukan agar perbaikannya tidak menimbulkan 

kerusakan baru?" 

Kegiatan Inti 

1. Menentukan Komponen 

• Kelompok menentukan bagian yang perlu diperbaiki berdasarkan diagnosis. 

2. Demonstrasi 

• Guru memperagakan prosedur penggantian komponen pada media praktik. 

• Setiap kelompok memperhatikan urutan kerja sesuai prosedur yang telah 

disampaikan. 

3. Praktik Terbimbing 

• Peserta didik melakukan kegiatan pada media praktik yang aman sesuai 

instruksi guru. 

4. Analisis 

• Kelompok menjelaskan penyebab kerusakan dan tindakan yang dilakukan. 

• Kelompok menganalisis kembali hasil diagnosis bersama guru. 

Penutup 

• Guru memberikan umpan balik 

➢ Pertemuan Kesembilan 

Tujuan Pembelajaran : Melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar. 

Pendahuluan 

• Guru mengucapkan salam, memimpin doa, mengecek kehadiran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : "Setelah mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan, keterampilan apa yang paling bermanfaat bagi kalian dalam kehidupan 

sehari-hari?" 

Kegiatan Inti 

1. Membuat Laporan Praktikum 

2. Presentasi Laporan dan Refleksi Individu 

Penutup 
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• Guru mengajak murid menyimpulkan seluruh kegiatan dari pertemuan pertama 

sampai kesembilan. 

 

E. PRODUK PROYEK 

Setiap kelompok menghasilkan: 

1. Maket rumah sederhana. 

2. Instalasi listrik sederhana yang berfungsi. 

3. Lampu yang dapat dinyalakan melalui sakelar. 

4. Laporan proyek yang memuat: 

a. latar belakang; 

b. tujuan; 

c. alat dan bahan; 

d. langkah kerja; 

e. dokumentasi; 

f. hasil pengujian; 

g. kendala yang dihadapi; 

h. solusi yang dilakukan; 

i. kesimpulan. 

5. Presentasi hasil proyek. 

6. Demonstrasi memperbaiki lampu sederhana secara aman. 

F. RUBRIK PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Aspek Indikator 
Skor 

1 

Skor 

2 

Skor 

3 

Skor 

4 

Disiplin Datang tepat waktu dan 

memenuhi aturan 

    

Tanggung 

Jawab 

Menyelesaikan tugas     

Kerjasama Berpartisipasi dalam 

kelompok 

    

Keselamatan 

Kerja 

Menggunakan alat sesuai 

prosedur 

    

 

2. Penilaian Pengetahuan 



AGI 2026 | SMP Negeri 3 Susukan | 32 

Aspek Indikator Bobot 

Konsep listrik Memahami rangkaian dan komponen listrik 30% 

Instalasi listrik Menjelaskan fungsi komponen instalasi 30% 

Keselamatan kerja Menjelaskan prosedur keamanan kerja 20% 

Analisis 

kerusakan 

Menentukan penyebab lampu tidak menyala 20% 

 

3. Penilaian Ketrampilan 

Aspek Indikator Skor 

Maksimal 

Pembuatan maket Presisi., kerapian dan kekuatan konstruksi 25 

Instalasi listrik Jalur kabel benar, rangkaian berfungsi 30 

Perbaikan Lampu Keberhasilan perbaikan 25 

Presentasi  Penguasaan materi dan komunikatif 20 

 

4. Kriteria Ketuntasan 

Rentang Nilai   Predikat 

90 – 100   Sangat Baik 

80 – 89   Baik 

70 – 79   Cukup 

<70    Perlu Bimbingan 

 

G. PENUTUP 

Melalui proyek "Teknisi Muda: Belajar Instalasi Listrik dan Memperbaiki Lampu 

dengan Aman", murid memperoleh pengalaman belajar yang autentik melalui 

integrasi berbagai mata pelajaran. Selain memahami konsep kelistrikan, murid juga 

mampu mengembangkan keterampilan vokasional dasar yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membuat instalasi listrik sederhana, mengenali 

komponen lampu, melakukan perbaikan ringan secara aman, bekerja sama dalam tim, 

berkomunikasi secara efektif, serta menyusun laporan dan mempresentasikan hasil 

kerja. Pembelajaran ini diharapkan menumbuhkan karakter disiplin, tanggung jawab, 

kreativitas, kepedulian terhadap keselamatan kerja, dan kesiapan menghadapi 

tantangan nyata di lingkungan sekitar. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

LK.1 

 

Anggota Kelompok 

1. ………….. 

2. .…………. 

3. .…………. 

4. .…………. 

5. .…………. 

6. .…………. 

Langkah-langkah Kegiatan : 

1. Amati gambar yang disajikan 

2. Sebutkan nama dan fungsi dari alat tersebut 

3. Untuk memudahkan menentukan nama alat listriknya bisa menggunakan bantuan 

puzlle dengan cara mencari kata yang tersembunyi pada puzzle 

 

No Gambar Nama Alat Fungsi 

1 

 

 

 

2 

 

 

 



AGI 2026 | SMP Negeri 3 Susukan | 35 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 

 

 

 

7 
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8 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

 

Puzzle Bantuan : 
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LEMBAR KERJA SISWA 

LK.2 

 

Anggota Kelompok 

1. ………….. 

2. .…………. 

3. .…………. 

4. .…………. 

5. .…………. 

6. .…………. 

 

Tujuan Kegiatan : 

1. Membuat maket rumah sederhana  

2. Membuat instalasi listrik rumah tangga 

Alat dan Bahan : 

1. …………………………………. 

2. …………………………………. 

3. …………………………………. 

4. …………………………………. 

5. …………………………………. 

6. …………………………………. 

Langkah-langkah Kegiatan : 

1. Buat desain rumah sesuai dengan ketentuan yang telah disampaikan guru 

2. Isi tabel berikut sesuai dengan desain ruang yang kalian buat 

No Nama Ruang 
Ukuran 

Ruang 
Jumlah 

1    

2    

3    

4    

5    

6    
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3. Siapkan bahan-bahan yang akan digunakan 

4. Potong bahan sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan 

5. Rangkai bagian-bagian tadi menjadi bangunan 

6. Pasang instalasi listrik sesuai dengan desain 

Refleksi 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur dan penuh tanggung jawab. 

1. Apa kesulitan yang kalian alami saat membuat maket?  

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana cara kelompok kalian mengatasi kesulitan tersebut?  

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

3. Keterampilan apa yang kalian peroleh dari kegiatan ini?  

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

4. Apa yang akan kalian perbaiki pada kegiatan berikutnya?  

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 
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Proses desain dan Pembuatan maket rumah





  

  



    



Pemasangan dan Pengujian rangkaian tegangan rendah dengan pengawasan guru 

       

 

  





 

 



kegiatan pengenalan komponen lampu dan simulasi keselamatan 

    

    

 



kegiatan presentasi maket rumah dan rangkaian instalasi listrik sederhana 
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